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Abstrak

Jembatan memiliki fungsi sebagai lintasan untuk memperpendek jarak tanpa menutup rintangan itu sendiri. Analisis pada jembatan
ini berfokus pada perbandingan mutu beton fc’30 dan fc’40 pada abutment dan pier yang merupakan bagian struktur jembatan.
Pelaksanaan pekerjaan struktur jembatan mengenai mutu beton sangat mempengaruhi mutu, biaya, dan waktu. Penelitian ini
dilakukan dengan terjun langsung di lokasi proyek jembatan Wonokerto Demak dengan menganalisa semua struktur jembatan
Analisis dilakukan dengan menentukan mutu 30 Mpa terjadi Peningkatan menjadi 40 Mpa. Metode analisis penelitian ini
menggunakan metode pengumpulan data primer atau pengumpulan data secara langsung di lapangan. Setelah seluruh data diperoleh
dilakukan metode analisis data dengan cara kuantitatif, yaitu data hasil dari survei yang diperoleh diolah sesuai dengan data yang
didapatkan, setelah dilaksanakan penelitian mengenai perbandingan mutu beton fc’30 mpa dan fc’40 mpa pada Jembatan Wonokerto
Demak didapatkan hasil bahwa beton fc’40 pada usia 7 hari mendapatkan mutu 33,78 Mpa sehingga hal ini sudah memenuhi syarat
beton perencanaan.

Kata Kunci: Jembatan, Perbandingan Mutu, Biaya, Waktu

Abstract
The bridge is a path to shorten the distance without covering the obstacle. The analysis of this bridge focuses on comparing the
quality of FC'30 and FC'40 concrete on the abutments and piers, which are part of the bridge structure. Implementing bridge
structure work regarding concrete quality greatly influences quality, cost, and time. This research was carried out by going directly
to the Wonokerto Demak bridge project site and analyzing the bridge structures. The analysis was carried out by determining the
quality of 30 Mpa to increase to 40 Mpa. This research analysis method uses primary or direct data collection methods in the field.
After all the data was obtained, a quantitative data analysis method was carried out; that is, the data obtained from the survey were
processed according to the data obtained. After carrying out research regarding the comparison of the quality of fc'30 MPa and
FC'40 Mpa concrete on the Wonokerto Demak Bridge, the results were received that the concrete fc'40 at the age of 7 days gets a
quality of 33.78 Mpa, so this meets the design concrete requirements.
Keywords: Bridge, Comparison, Quality, Cost, Time.

PENDAHULUAN

Proyek merupakan suatu kegiatan
dengan target yang harus diselesaikan dalam
jangka waktu tertentu. Proyek yang ada
dibenak orang awam ialah proyek konstruksi,
akan tetapi setiap bidang kegiatan ada yang
namanya pekerjaan proyek (A Chuzaini,
2020). Hal ini membuat sebuah proyek harus
selesai dalam waktu yg tepat dan Kkuat
strukturnya dilihat dari kualitas bahan pada
struktur tersebut. Indonesia berada pada posisi
pertemuan tiga lempeng tektonik, yaitu
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lempeng  Indo-Australia, Eurasia, dan
lempeng sehingga memiliki potensi yang besar
terhadap bencana (Zhafira et al., 2023)
Pembangunan Jembatan Wonokerto
Demak melakukan percepatan pengerjakan
pada proyek tersebut sehingga yang awalnya
menggunakan mutu fc’30 untuk pengecoran
pada abutment dan pier sesuai perencanaan,
namun kenyataan pada lapangan proyek butuh
percepatan maka dari itu pihak pelaksanaan
proyek melakukan peningkatan mutu menjadi
fc’40 untuk mengejar penyelesain pekerjaan.

Received 25 Agustus 2023; Accepted 14 September 2023; Available online 31 Oktober 2023

E-ISSN: 2614-4344 P-ISSN: 2476-8928



Vol. 09 No. 02 Oktober (2023) / E-ISSN: 2614-4344 P-ISSN: 2476-8928

Keterlambatan merupakan upaya yang harus
kita hindari dalam pelaksanaan proyek sering
kali berakibat peningkatan biaya.

Jembatan merupakan bagian dari prasarana
transportasi yang berfungsi sebagai
penghubung jalan yang terputus karena
rintangan seperti sungai, danau, lembah, laut,
jalur rel kereta api, yang melintas tidak
sebidang. Dan jembatan merupakan bangunan
pelengkap jalan yang berfungsi sebagai jalur
lalu lintas yang harus dilengkapi dengan sistem
drainase dan ruang untuk menempatkan utilitas
(Witriyatna, dkk. 2018).

Secara umum konstruksi suatu
jembatan terdiri dari bangunan atas, bangunan
bawah dan fondasi. Bagian struktur atas terdiri
dari balok utama (girder), diafagma, pelat
lantai kendaraan, dan trotoar. Bagian dari
bawah jembatan pada umumnya meliputi
pangkal jembatan (abutment), pilar jembatan
(pier), (Suryanita, dkk. 2017).

Jembatan jalan raya sebagai elemen yang
penting dalam sistem transportasi darat harus
dapat menanggung volume lalu-lintas yang
akan datang sesuai dengan umur rencana dan
beban yang terjadi, tujuan penelitian ini
dilakukan dalam rangka tugas akhir sekaligus
mengetahui pengetahuan pentingnya mutu
beton dalam pembangunan proyek jembatan
wonokerto demak, serta memberikan informasi
terhadap perbadingan mutu beton fc’30 dan
fc’40 menunjukan tingkat kekuatan yang
berbeda.

TINJAUAN PUSTAKA

Abutment
Abutment jembatan adalah bagian dari
bawah  bangunan  jembatan.  Abutment

mempunyai fungsi untuk memikul semua
beban yang bekerja pada bangunan atas
jembatan, serta berfungsi untuk meneruskan
beban yang dipikul bangunan atas kelapisan
tanah dasar dengan aman sekaligus sebagai
bangunan penahan tanah serta menerima
tekanan dan di teruskan ke pondasi.
Pembebanan pada Abutment.

Pier

Pier Jembatan adalah Pier memiliki fungsi
yang mana bertujuan untuk menahan gaya
vertikal jembatan dengan menyalurkan beban
vertikal dari struktur atas ke pondasi dan juga
sebagai penahan gaya horisontal yang dimiliki
oleh jembatan pada dasarnya pier merupakan
pendukung bangunan atas.

Beton

Beton adalah material yang memiliki
komposit yang terdiri dari campuran semen,
air, agregat halus, agregat kasar dan bahan
tambah (admixture). Beton juga memiliki
berbagai jenis diantaranya sebagai berikut
(Bahar dkk., 2005)

Beton  memiliki  beberapa  jenis
diantaranya:
1. Beton ringan: memiliki berat

jenis <1900 kg/m3, biasanya digunakan
pada elemen elemen nonstructural.

2. Beton normal: memiliki berat
jenis 2200-2500 kg/m3, digunakan pada
Sebagian besar structural bangunan.

3. Beton berat: memiliki berat
jenis >2500 kg/m3 , beton ini digunakan
pada struktur tertentu yang membutuhkan
ketahanan lebih.

4. Beton jenis lain.
Agregat
Agregat adalah  material granular

misalnya pasir, Kkerikil, batu pecah dan
kerak tungku pijar yang dipakai bersama-
sama dengan suatu media pengikat untuk
membentuk suatu beton semen hidraulik
atau adukan. Agregat memiliki dua kategori
seperti beriku:

1. Agregat halus adalah agregat yang
lolos ayakan no 4 (4,75 mm) yang
merupakan Pasir alam sebagai hasil
desintegrasi alami batuan atau pasir
yang dihasilkan oleh industri pemecah
batu dan mempunyai ukuran butir
terbesar 4,75 mm.

2. Agregat kasar adalah agregat yang
tertahan pada ayakan no. 4 (4,75 mm)
yang merupakan kerikil sebagai hasil
desintegrasi alami batuan atau berupa
batu pecah vyang dihasilkan oleh
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industri pemecah batu dan mempunyai
ukuran butir antara 5,0 mm — 40,0 mm.

Analisis dilakukan dengan menentukan
mutu 30 Mpa terjadi Peningkatan menjadi 40
Mpa. Dalam menganalisis menggunakan
perhitungan Mix design dalam perhitungan
berpadu dengan standar yang di gunakan untuk
perencanaan struktur beton untuk jembatan.
Metode analisis penelitian ini menggunkana
metode pengumpulan data primer atau
pengumpulan data secara langsung di
lapangan. Setelah seluruh data diperoleh
dilakukan metode analisis data dengan cara
kuantitatif, yaitu data hasil dari survei yang
diperoleh diolah sesuai dengan data yang
didapatkan. Pengolahan data menggunakan
Ms Excel Ms Word pada penelitian ini
didapatkan dari hasil uji yang dilakukan di
laboratorium Universitas Diponegoro. Standar
ini  menggunakan acuan dokumen yang
dipublikasikan sebagai berikut:

a) SNI 2847-2013, Beton hasil campuran
semen portland atau semen hidrolis lainnya,
agregat halus seperti pasir, agregat kasar,
dan air, dengan atau tanpa bahan tambah.
Kuat tekan maksimum beton setelah usia 28
hari

b) SNI  2847-2019,
Struktural.

c) SNI 15-2049-2004, Pengambilan contoh
semen.

Persyaratan  Beton

d) SNI 03-2495-1991, Spesifikasi bahan
tambahan untuk beton.

e) SNI  6880-2016, Spesifikasi  Beton
Struktural.

f) SNI 03-3403-1994, Metode pengujian kuat
tekan beton inti pemboran.

g) SNI 03-3449-1994, Tata cara pembuatan
campuran dengan agregat ringan untuk
beton ringan.

h) SNI 03-3976-1995, Tata cara pengadukan
dan pengecoran beton.

i) SNI 03-4433-1997, Spesifikasi beton siap
pakai.

J) SNI 03-2834-2000, Tata cara pembuatan
rencana campuran beton normal.

k) SNI 07-1050-1989, Baja tulangan untuk
konstruksi beton pratekan.

METODE

Proses perencanaan perlu adanya analisis
secara teliti. Pengumpulan data ialah salah
satu tahap penting dalam proses awal
penelitian.  Metode  pengumpulan  data
dilakukan dengan cara:

1) Metode Literatur

Olah data tertulis dan metode Kkerja
digunakan sebagai input proses perencanaan

2) Metode Observasi
Pengamatan langsung di lapangan

3) Metode Wawancara
Tanya jawab langsung dengan narasumber

Jenis- jenis data yang digunakan ialah:

1) Data Primer

Diperoleh dari survey pada jembatan
Wonokerto Demak selama bulan Agustus
sampai bulan Desember di lapangan melalui
pengamatan dan pengukuran secara langsung,
yaitu peta lokasi, kondisi lokasi jembatan,
bentang jembatan, tipe jembatan dapat dilihat
gambar 1 dan gambar 2 yang telah tertera.
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Gambar 1. Abutment Jembatan Wonokerto Demak
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Gambar 2. Pier Jembatan Wonokerto Demak
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Dalam penelitian analisis struktur beton
pada Jembatan Wonokerto Demak dilakukan
uji lapangan menggunakan alat test slump dan
dilaboratorium Universitas Diponegoro atau
bisa di beijing plant PT.Merak Jaya Beton
menggunakan mesin kuat tekan beton pada
umur beton 7 hari dan 28 hari untuk
mengetahui kekuatanya pada fc’30 Mpa dan
fc’40 Mpa.

Pengujian kuat desak beton dilakukan di
Laboratorium Bahan Konstruksi Teknik sipil
Universitas Diponegoro dan PT.Merak Jaya
Beton. Tegangan desak dapat diketahui dengan
membagi batas luluh awal dengan luas rata-
rata dari benda uji. Benda uji yang digunakan
berbentuk silinder dengan ukuran diameter 15
cm dan tinggi 30 cm diuji berumur 7 hari dan
28 hari. Pada gambar 3 seperti halnya yang

telah tertera.

e —
s

Gambar 3. Benda Uji Kuat Tekan Beton

2) Data Sekunder

Kurva-s dan time
pembangunan.

Dalam melakukan analisis penelitian mutu
beton jembatan wonokerto Demak, dibutuhkan
suatu metodologi yang menjelaskan setiap
tahapan yang dilakukan. disajikan dalam
bentuk diagram alir tertera yang sudah tertera
pada gambar 4

schedule  proyek

SURVEY

PENGUMPULAN DATA
DATA PRIMER
PENGOLAHAN DATA
MIX DESIGN

!

ANALIéIS DAN
PERHITUNGAN

DATA SEKUNDER

‘ KESIMPULAN DAN SARAN ‘

SELESAI

Gambar 4. Bagan Alir Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian pada penelitian ini diperoleh data
kuat tekan beton silinder. Data yang telah
diperoleh hasil dari Universitas Diponegoro
dan PT Merak Jaya Beton, hasil data tersebut
akan dianalisis untuk memperoleh
perbandingan  kuat tekan beton yang
menggunakan fc’ 30 dengan beton yang
menggunakan fc’ 40 pada abutment dan pier
Jembatan Wonokerto Demak. Hasil kuat tekan
beton tersebut diperoleh dari pengujian yang
dilakukan selama rentang waktu umur beton
setelah 7 hari, dan 28 hari untuk setiap masing-
masing ujia kuat tekan pada beton. Data
tersebut dapat di lihat pada pemeriksaan
agregat halus dan kasar untuk mutu beton
fc’30 dan fc’40 yang telah dilakukan penelitian

Pemeriksaan Agregat Halus dan Kasar
Untuk Mutu Beton FC 30 dan FC 40
a) Hitungan Analisa Agregat Halus dan Kasar
Analisa Kadar Air SSD (absorbsi) Pasir
Kadar Air SSD (Absortion)
Kadar air Pasir SSD
4.1)
Dimana :
A = Berat Pasir SSD sebelum dioven (gram)
B = Berat Pasir SSD kering oven (gram)
I Berat Contoh =500 gr
Berat Kering =494 gr

_(4-B)

—Tx100%

Berat Air = 60r
Kadar Air ~ =—2"-100%
500gr
=1,20%

I Berat Contoh =500 gr
Berat Kering =494 gr

Berat Air = 60r
Kadar Air ~ =—2100%

500gr

=1,20%

. 1,20%+1,20%
Hasil rata — rata=——"-—"2

=1,20%harus
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Gambar 5. Hasil Grafik pada Saringan Pasir

Dari gambar 3 Grafik diatas dapat diambil
kesimpulan bahwa persentase lolos saringan
pasir tiap diameter saringan mengalami
penurunan persentase lolos yang sigrifikan,
mulanya dari diameter 9.52 mm yang berhasil
lolos 100% dilajutkan dengan saringan kedua
diameter 4.75 mm menghasilkan lolos 98.38%
dilajutkan dengan saringan ketiga diameter
2.36 mm dengan presentase lolos 94.11%
dilajutkan dengan saringan keempat diamter
1.18 mm dengan presentase lolos 75.66%
dilanjutkan dengan saringan kelima diameter
0.6 mm dengan presentase lolos 52.31%
dilanjutkan dengan saringan keenam diameter
0.25 mm dengan presentase lolos 24.26%
dilanjutkan dengan saringan ketujuh diameter
0.15 mm dengan presentase lolos 1.17% lalu
dilanjutkan  dengan saringan  kedelapan
diameter 0.074 mm dengan presentase lolos
0.15% kemudian saringan terakhir dengan
diamter 0 mm dihasilkan presentase lolos 0%.
Hasil grafik dari presentase lolos saringan pasir
dapat diartikan setiap diamter saringan
berdiameter kecil makan presentase yang lolos
menjadi kecil.

Kekuatan tekan beton rencana tergantung
pada jenis campuran, sifat-sifat agregat serta
kualitas dalam perawatannya. Kuat tekan beton
diketahui dari uji tekan 18 silinder dengan
waktupengetesan 3hari, 7hari, 14hari, 21hari,
28hari sebanyak 3 sample tiap pengetesannya,
beton ukuran diameter 15 cm, tinggi 30 cm.
Perawatan keras silinder dilakukan dengan
cara merendam dalam bak air dan pengujian
dilakukan setelah beton bemmur 28 hari.

Dalam menganalisis suatu saringan pasir
yang dilakukan pada PT.Merak Jaya Beton
mendapatkan hasil analisis pasir dapat dilihat
dari Tabel 1

Tabel 1.Analisa Pasir PT Merak Jaya beton

No Jenis Analisa Hasil Analisa
Rata-rata
1 Kadar Air (Penyerapan)Rata — 1,20%
rata
2 Kadar Lumpur Rata-rata 2,28%
3 Kotoran Organik Kuning(no.8)
4 Gembur 1,30 kg/dm3
5 Padat 1,36 kg/dm3H
6 SSD Gembur 1,42 kg/dm3H
7 Berat Isi Padat 1,56 kg/dm3
8 Bj Asli Rata — rata 2,42 kg/dm3
9 Bj SSD Rata — rata 2,52 kg/dm3
10 Modulus Kehalusan 2,54 kg/dm3

Perhitungan Mix Design FC 30 & FC 40 Uji
Kuat Tekan Beton

Kekuatan tekan beton rencana tergantung
pada jenis campuran, sifat-sifat agregat serta
kualitas dalam perawatannya. Kuat tekan beton
diketahui dari uji tekan 18 silinder dengan
waktu pengetesan 3hari, 7hari, 14hari, 21hari,
28hari sebanyak 3 sample tiap pengetesannya,
beton ukuran diameter 15 cm, tinggi 30 cm.
Perawatan keras silinder dilakukan dengan
cara merendam dalam bak air dan pengujian
dilakukan setelah beton bemmur 28 hari.

Tabel 2. Mix Design FC 30 dan FC 40

TYPE OF CONCRETE FC 30 FC 40
Slump 10+2  10+2
TYPW OF CONCRETE NFA NFA

DESCRIPTIOP

Semen 390kg  490kg
Air 175Itr 169Itr
10/25 mm Agregat 978kg  1006kg
Pasir EX Merapi 821kg 713Kkg
Obat penahan slump 0,98ltr 1,24ltr
Obat mempercepat umur beton 2,64ltr 2,38ltr

Pada Tabel 2 merupakan job mix design
formula beton fc’30 dan fc’40 Batching Plant
Merak Jaya Beton yang digunakan pada
proyek Jembatan Wonokerto

Uji Kuat Tekan Beton fc’ 30 umur 7 hari
Pada Abutment 1

Hasil pada uji kuat tekan terhadap fc’30
pada umur mencapai 7 (hari Abutment 1) per
item pada Jembatan Wonokerto Demak

Tabel 3.Uji Kuat Tekan Beton Pile Cap fc’30 Abutment 1
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No 1 2 3
Umur 7 hari 7 hari 7 hari
Mutu fc’30 fc’30 fc’30
Type Mix NFA NFA NFA
Slump 12 cm 12cm 12cm
Ukuran Benda Uji 15x30 15x30 15x30
Berat (gram) 12,500 12,490 12,500
Berat (Kn) 447 454 449
Konvensi 0,70 0,70 0,70
Kuat Tekan Silinder 25,31 25,70 25,42
PRESENTASI(%) 84,36 85,68 84,74

Berat (Kn) 592 606 589

Konvensi 0,70 0,70 0,70
Kuat Tekan Silinder 33,52 34,41 33,35
PRESENTASI(%) 83,79 85,77 83,37

Dari hasil tabel 3 tes kuat tekan beton tersebut,
didapatkan rata-rata hasil kuat tekan 450 KN.

Jika hasil rata-rata kuat tekan di konversikan ke
megapascal (Mpa) KN/(n r2) = 25,47 Mpa

Uji Kuat Tekan Beton fc¢’ 30 umur 28 hari
Abutment 1

Hasil dari uji kuat tekan terhadap fc’30 pada
umur mencapai 28 (hari Abutment 1) per item
pada Jembatan Wonokerto Demak.

Tabel 4.Uji Kuat Tekan Beton fc’30 Abutment 1

Dari hasil tabel 5 tes kuat tekan beton tersebut,
didapatkan rata-rata hasil kuat tekan 596 KN.
Jika hasil rata-rata kuat tekan di konversikan
ke megapascal (Mpa) KN/(nm r2)= 33,74
Mpa.Uji Kuat Tekan Beton fc’40 umur 28 hari
Pier dan Abutment 2

Uji Kuat Tekan Beton fc’ 40 umur 28 hari
Abutment 2 dan Pier

Dari tabel 6 hasil tes kuat tekan beton
tersebut, didapatkan rata-rata hasil kuat tekan
723,3 KN. Jika hasil rata-rata kuat tekan di
konversikan ke megapascal (Mpa) KN/(w 12)=
40,95 Mpa

Tabel 6.Uji Kuat Tekan Beton fc’40 hari ke-28 Pier dan

hari ke-28
No 1 2
Umur 30 hari 30 hari
Mutu fc’30 fc’30
Type Mix NFA NFA
Slump 12 cm 12 cm
Ukuran Benda Uji 15x30 15x30
Berat (gram) 11,900 12,410
Berat (Kn) 800 880
Konvensi 0,70 0,70
Kuat Tekan Silinder 45,25 49,78

Abutment 2
No 1 2 3
Umur 3lhari 3lhari 31 hari
Mutu fc’40 fc’40 fc’40
Type Mix NFA NFA NFA
Slump 12 cm 12 cm 12 cm
Ukuran Benda Uji 15x30 15x30 15x30
Berat (gram) 12,610 12,650 12,620
Berat (Kn) 800 640 730
Konvensi 0,70 0,70 0,70
Kuat Tekan Silinder 45,25 36,2 41,29

Dari hasil tes kuat tekan beton tersebut,
didapatkan rata-rata hasil kuat tekan 840 KN.
Jika hasil rata-rata kuat tekan di konversikan
ke megapascal (Mpa) KN/(n r2)= 47,55 Mpa

Uji Kuat Tekan Beton fc’ 40 umur 7 hari
Abutment 2 dan Pier

Dari hasil tabel 4 uji kuat beton dengan mutu
fc’40 dengan umur beton mencapai 7 hari pada
Pier Jembatan Wonokerto Demak.

Tabel 5.Uji Kuat Tekan Beton Pile Cap fc’40 hari ke-7 Pier

Uji Kuat Tekan Beton fc¢’ 40 umur 7 hari
Abutment 2

Hasil uji kuat tekan beton dengan mutu
fc’40 mencapai umur 7 hari pada Ret Wall
Abutment 1 dan Abutment 2 per item di
Jembatan Wonokerto Demak.

Tabel 7.Uji Kuat Tekan Beton Reet Wall fc’40 hari ke-7

No 1 2 3
Umur 7 hari 7 hari 7 hari
Mutu fc’40 fc’40 fc’40
Type Mix NFA NFA NFA
Slump 12 cm 12cm 12cm
Ukuran Benda Uji 15x30 15x30 15x30
Berat (gram) 12,500 12,560 12,080

Abutment 2
No 1 2

Umur 7 hari 7 hari
Mutu fc’40 fc’40
Type Mix NFA NFA
Slump 12cm 12 cm
Ukuran Benda Uji 15x30 15x30
Berat (gram) 12,530 12,570

Berat (Kn) 603 619

Konvensi 0,70 0,70
Kuat Tekan Silinder 34,14 35,05
PRESENTASI(%) 85,35 87,62
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Dari hasil table 7 tes kuat tekan beton
tersebut, didapatkan rata-rata hasil kuat tekan
611 KN. Jika hasil rata-rata kuat tekan di
konversikan ke megapascal (Mpa) KN/(w 12)=
34,59 Mpa

Uji Kuat Tekan Beton fc’ 40 umur 28 hari
Abutment 2

Hasil uji kuat tekan beton dengan mutu
beton fc’40 mencakup umur beton 28 hari pada
Wing Wall & Back Wall Abutment 2 per item
di Jembatan Wonokerto Demak.
Dari hasil tabel 8 tes Slab P1-A2 kuat tekan
beton tersebut, didapatkan rata-rata hasil kuat
tekan 775 KN.Jika hasil rata-rata kuat tekan di
konversikan ke megapascal (Mpa) KN/(x 12)=
43,87 Mpa.Dari hasil tes Wing Wall & Back
Wall Abutment 2 kuat tekan beton tersebut,
didapatkan rata-rata hasil kuat tekan 820 KN.
Jika hasil rata-rata kuat tekan di konversikan
ke megapascal (Mpa) KN/(w r2)= 46,42 Mpa.

Tabel 8. Uji Kuat Tekan Beton Kolom fc’ 40 hari ke-28

Abutment 2
No 1 2
Umur 34 hari 34 hari
Mutu fc’40 fc’40
Type Mix NFA NFA
Slump 12 cm 12 cm
Ukuran Benda Uji 15x30 15x30
Berat (gram) 12,500 12,490
Berat (Kn) 775 820
Konvensi 0,70 0,70
Kuat Tekan Silinder 43,84 46,38

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis pembahasan tentang
kuat mutu beton fc’30 meningkat menjadi
fc’40 sangat memperngaruhi pekerjaan proyek
Jembatan Wonokerto Demak dari segi mutu,
biaya, dan waktu pada saat proses pelaksanaan
(Actuating), dan Pengendalian (Controlling)
dengan dilakukanya sebuah analisis secara
keseluhuran terhadap mutu beton pada
Abutment dan Pier pada Jembatan Wonokerto
Demak dan diperoleh analisis menunjukan
mutu beton rencana fc’30 pada hari ke-7
didapatkan nilai kuat tekan 25,47 Mpa pada
pile cap abutment 1 sedangkan mutu beton
fc’40 umur hari sebesar kuat tekan 33,78 Mpa
pada pile cap abutment 2. Hal ini menunjukan
peningkat mutu beton sebesar 27,7% sehinnga

mutu beton rencana fc’30 (7 hari) sudah
memenuhi kriteria rencana dan hasil analisis
pencapaian mutu beton fc’30 dengan
menggunakan mutu yang telah di tingkatkan
menjadi fc’40 yaitu dengan rata-rata fc’34.20
mecakupi item pekerjaan pile cap, kolom pier,
pile cap abutment 2, dinding abutment 2, pier
head tahap 1,tahap 2, dan dinding wing wall &
back wall.
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